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Abstract: This research aims to analyze the preliminary development 

process of Problem-Based Learning (PBL) learning tools integrated with 

Education Sustainable Development Goals (ESDG) on the topic of global 

warming which aims to train students' earth science literacy and 

creativity. 3D research design (define, design, develop) is used as a type 

of initial development research which is an adaptation of 4D design. This 

research used a validation sheet instrument with assessment indicators in 

the form of content assessment criteria, presentation criteria, and 

language criteria. The results of the assessment by 3 experts (2 experts in 

physics learning instrument development and 1 high school physics 

learning instructor expert) were analyzed using the percentage of 

agreement. The research results showed that the entire learning tool 

was declared valid for each construct, content, and presentation 

criteria with several improvements. At the development stage, there are 

improvements to input and suggestions from validators so that the 

learning tools used are better. Thus, this learning tool can be used for 

learning to train creativity and earth science literacy for high school 

students. The recommendation for further research is that this tool can be 

used as a reference in developing learning tools and implemented in 

learning on the topic of global warming for high school students level. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses 

pengembangan awal dari perangkat pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berintegrasi dengan Education Sustainable Development 

Goals (ESDG) dengan topik pemanasan global yang bertujuan untuk 

melatihkan literasi sains kebumian dan kreativitas siswa. Desain 

penelitian 3D (define, design, develop) digunakan sebagai jenis penelitian 

pengembangan awal yang merupakan adaptasi dari desain 4D. Penelitian 

ini menggunakan instrumen  lembar validasi dengan indikator penilaian 

berupa kriteria penilaian isi, kriteria penyajian, dan kriteria bahasa. Hasil 

penilaian oleh 3 ahli pakar (2 ahli pakar di bidang pengembangan 

instrumen pembelajaran fisika dan 1 ahli pakar instruktur pembelajaran 

fisika SMA) dianalisis dengan percentage of aggrement.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keseluruhan perangkat pembelajaran dinyatakan 

valid baik untuk setiap kreteria konstruk, isi, maupun penyajian dengan 

beberapa perbaikan. Pada tahap develop, ada perbaikan masukan dan 

saran dari validator supaya perangkat pembelajaran yang digunakan lebih 

baik. Sehingga perangkatan pemebajaran ini bisa digunakan untuk 

pembelajaran dalam melatihkan melatihkan kreativitas dan literasi sains 

kebumian siswa sekolah menengah atas. Rekomendasi penelitian 

selanjutnya adalah perangkat ini dapat dijadikan acuan dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran dan diimplementasikan pada 

pembelajaran bertopik pemanasan global untuk tingkat sekolah ke atas.  
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PENDAHULUAN  

Permasalahan perubahan iklim dan 

pemanasan global menjadi masalah 

terbesar bagi seluruh negara, baik negara 

belahan bumi utara mupun belahan bumi 

selatan. Permasalahan ini merupakan 

masalah global karena mengancam semua 

sektor utama dan aktivitas manusia 

(Climate Transparency, 2021). 

Pemahamann literasi terkait perubahan 

suhu bumi yang semakin meningkat 

merupakan hal sederhana yang perlu 

diperhatikan dilingkungan sekolah (V. 

Kumar et al., 2024; Ram et al., 2023) 

Terutama terkait meningkatnya emisi 

carbon sebesar 1,8 % pada tahun 2018 

yang perlu dipahamkan kepada siswa 

(Climate Transparency, 2021). Pada tahun 

2021 suhu bumi meningkat sebesar 1,5 

derajat celcius (UNESCO, 2017). Literasi 

perubahan iklim maupun literasi 

pemanasan global menjadi tantangan bagi 

seluruh pihak termasuk siswa dan para 

pendidik, sehingga diperlukan tindakan 

dan kesadaran diri dalam mengurangi 

emisi karbon (P. Kumar et al., 2023a; 

Ram et al., 2023; Wulandari et al., 2021).  

Melalui tugas yang sulit ini, 

pendidikan memiliki peran penting. Peran 

utama yang harus dibangun dalam 

mengurangi emisi gas carbon adalah 

membangun jiwa kesadaran diri, sikap 

sosial, dan individu dalam upaya menjaga 

lingkungan (Adombi et al., 2023; Oliver 

& Adkins, 2020; Putri et al., 2024). Misal 

dimulai dari lingkungan sekolah, seperti 

pemahaman kepada siswa bahwa kondisi 

bumi sedang tidak baik-baik saja sejak 

perubahan suhu mengalami peningkatan. 

Contoh sikap lain mengajak siswa untuk 

menjaga kelestarian alam dan bumi, sikap 

ini mampu ditunjukkan melalui 

membuang sampah secara terpisah, atau 

mendaur ulang sampah plastik menjadi 

barang yang serba guna  (Kendon et al., 

2021; V. Kumar et al., 2024; Ram et al., 

2023).  

Siswa akan mampu menjaga 

lingkungan jika mereka telah mempunyai 

kesadaran penuh akan literasi pemanasan 

global. Kesadaran diri ini mampu 

dibentuk dalam pembelajaran fisika 

didalam kelas melalui media yang 

menarik (Deisenrieder et al., 2020; 

Wulandari et al., 2021). Literasi siswa 

perlu dibangun melalui pemahaman 

kognitif. Literasi pemanasan global yang 

menggambarkan fenomena nyata baik 

menyajikan fenomena alam pemanasan 

global  di dalam dan diluar negara (Okada 

& Gray, 2023; Putri et al., 2024). Sebagai 

salah satu contoh, siswa diberikan media 

literasi yang berisi dampak pemanasan 

global seperti el nino dan la nina. 

Kemudian disajikan video dan gambar 

kekeringan di wilayah negara afrika, serta 

melelehnya aspal di negara china akibat 

suhu ekstrem. Melalui fenomana-fenomea 

alam tersebut konteks topik 

dikembangkan. Sebelum perangkat 

pembelajaran diberikan kepada siswa 

diperlukan pengembangan awal perangkat 

pembelajaran oleh para ahli pakar terlebih 

dahulu (Laurie et al., 2016).  

Pembelajaran yang saat ini 

dijadikan acuan oleh guru adalah 

pembelajaran yang berpusat kepada 

siswa. Salah satu pembelajaran yang 

berpusat pada siswa adalah pembelajaran 

Problem Based Learning. Namun, 

meskipun melalui pembelajaran tersebut, 

tidak memungkinan keseluruhan siswa 

akan dapat memahami konsep secara 

penuh, baik secara kognitif, afektif, 

maupun spikomotor mereka. Berdasarkan 

hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa dalam 

memahami pentingnya kesadaran diri 

menjaga ekosistem bumi masih minim 

(Adani et al., 2022; Arrafi et al., 2022; 

Nadhifah & Jauhariyah, 2021). Tingkat 

kesadaran siswa masih minim 

dikarenakan kurangnya minat literasi 

siswa dalam membaca situasi peningkatan 

suhu bumi dan perubahan iklim 

(Wulandari et al., 2021). Hal ini 

mengindikasikan bahwa literasi sains 
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kebumian masih belum menjadi sesuatu 

yang umum. 

 Di sisi lain hasil literatur review, 

penelitian yang mengkaji literasi sains 

pada topik pemanasan global fisika 

sebagian besar menggunakan model 

pembelajaran PBL, inkuiri, ataupun 

model diskusi. Masih belum ada 

penelitian yang mengintegrasikan 

Education Sustainable Development 

Goals (ESD) kedalam model 

pembelajaran PBL pada topik pemanasan 

global di tingkat sekolah ke atas.   

Sehingga melalui pembahasan 

tersebut, arah penelitian ini adalah 

mengembangkan perangkat pembelajaran 

yang mengintegrasikan PBL dengan 

Education Sustainable Development 

Goals (ESDG) untuk topik pemanasan 

global dalam melatih literasi sains 

kebumian dan kreativitas siswa. Skema 

awal pengembangan perangkat 

pembelajaran ini diilustrasikan pada 

Gambar 1.  

 
Gambar 1. Ilustrasi Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran PBL-ESDG 
 

Berdasarkan paparan sebelumnya, 

tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

pengembangan awal perangkat 

pembelajaran PBL-ESDG untuk literasi 

sains kebumian dan kreativitas siswa. 

Adapun kebaruan penelitian ini terletak 

pada integrasi Education Sustainable 

Development Goals kedalam 

pembelajaran materi pemanasan global. 

Analisis penilaian ahli meninjau 

berdasarkan isi, kriteria penyajian, dan 

kriteria bahasa. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian pengembangan dengan model 

3D (define, design, develop), desain ini 

diadaptasi dari desain pengembangan 4D 

(define, design, develop, disseminate) 

oleh S. Thiagarajan (1974), sebab 

pengembangan awal perangkat PBL-

ESDG ini hanya sampai tahap develop 

yaitu menganalisis hasil penilain 

berdasarkan ahli. Alur pengembanga awal 

pada penelitian ini dapat divisualkan pada 

Gambar 2.  

 

2. Partisipan  

Partisipan dalam penelitian ini 

adalah 3 ahli sebagai validator perangkat 

pembelajaran dengan 2 ahli pakar di 

bidang pengembangan instrumen 

pembelajaran fisika dari Surabaya dan 1 

ahli pakar instruktur pembelajaran fisika 

SMA dari Mojokerto.

Gambar 2. Alur Pengembangan Awal Perangkat Pembelajaran PBL-ESDG untuk Topik Pemanasan 

Global 
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3. Instrumen Penelitian  

Instrumen dalam melakukan 

pengembangan awal perangkat 

pembelajaran ini digunakan lembar 

penilaian tertutup yang dinilai oleh 

validator. Adapun lembar penilaian ini 

berisi kriteria penilaian isi, kriteria 

penyajian, dan kriteria bahasa yang dinilai 

dengan skala peringkat pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. Skala Penilaian Perangkat 

Nilai Skala 

Sangat Valid 4 

Valid 3 

Cukup Valid 2 

Tidak Valid 1 
 

Selain itu, terdapat kolom untuk 

validator dalam memberikan masukan dan 

saran. Secara rinci dijabarkan dalam 

bagian pembahasan.    

 

4. Analisis Data 

Analisis data berdasarkan hasil 

penilaian dari 3  validator digunakan 

untuk mendapatkan evaluasi terhadap 

perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. Bentuk evaluasi berupa 

penilaian lembar instrumen dengan 

memberi skor cheklist untuk setiap isi 

perangkat pembelajaran yang meliputi 

meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), handout, Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), dan 

Instrumen soal. Analisis selanjutnya 

meninjau masukan dan saran validator. 

Hasil masukan dan saran diperbaiki oleh 

peneliti untuk menyempurnakan 

pengembangan perangkat. 

Hasil persentase skor validasi 

perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan oleh peneliti dinyatakan 

dinilai berdasarkan Tabel 2.  Perangkat 

pembelajaran dinyatakan valid dan layak 

untuk diimplementasikan dalam 

pembelajaran apabila persentase validasi 

bernilai ≥ 61 %.  Analisis selanjutnya 

menggunakan rumus Percentage of 

Agreement untuk menganalisis tingkat 

reliabilitas dari ketiga validator.  
 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor 

Persentase (%) Kriteria 

 Sangat Kurang 

 Kurang 

 Cukup 

 Baik 

 Sangat Baik/ Sangat Valid 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pembahasan penelitian dari 

pengembangan awal perangkat 

pembelajaran ini mengikuti setiap tahapan 

dari 3D yaitu define, design, develop. 

Masing-masing tahapan akan dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Define 

Tahap awal sebelum 

mengembangkan perangkat, peneliti 

melakukan studi awal melalui literature 

review terkait literasi sains kebumian dan 

kreativitas siswa. Hasilnya menyatakan 

bahwa kesadaran siswa menjaga 

ekosistem bumi tergolong rendah (eg. 

Adani et al., 2022; Arrafi et al., 2022; 

Nadhifah & Jauhariyah, 2021). Hal ini 

mengindikasikan bahwa literasi sains 

kebumian siswa juga rendah, terutama 

pada topik pemanasan global yang saat ini 

tetap kajian topik yang harus diajarkan 

kepada siswa. Oleh sebab itu, peneliti 

juga telah melakukan studi pendahuluan 

terkait pembelajaran yang dapat 

melatihkan literasi sains kebumian dan 

kreativitas siswa salah satunya dengan 

Problem Based Learning (PBL). Namun, 

ada beberapa kelemahan PBL  sehingga 

perlu integrasi dengan Education 

Sustainable Development Goals (ESD) 

untuk hasil yang lebih optimal. 

Berdasarkan hal ini, pengembangan awal 

perangkat pembelajaran PBL-ESDG 

bertopik pemanasan global dikembangkan 

untuk melatih melatihkan literasi sains 

kebumian dan kreativitas siswa SMA. 

Secara terstruktur pengembangan awal ini 

didefinisikan seperti Gambar 1.  
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2. Design 

Desain awal dari perangkat pembelajaran 

diilustrasikan dalam Gambar 3. 

 

Gambar 3. Desain awal perangkat pembelajaran 

secara ringkas 

Desain perangkat pembelajaran 

meliputi silabus, RPP, LKPD, Handout,  

dan instrumen soal diketik melalui 

microsoft word,  didalamnya mencangkup 

PBL-ESDG bertopik pemanasan global 

dikembangkan untuk melatih melatihkan 

literasi sains kebumian dan kreativitas 

siswa SMA.   

3. Develop 

Tahap pengembangan ini dilakukan 

menjadi dua tahap, yaitu: 

3.1 Tahap Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran PBL-ESDG  

Tahap awal mengembangkan 

perangkat pembelajaran adalah dengan 

menyesuaikan kriteria isi, penyajian, dan 

tata bahasa untuk masing-masing silabus, 

RPP, LKPD, Handout, dan instrumen 

soal, mencakup PBL-ESDG bertopik 

pemanasan global dikembangkan untuk 

melatih melatihkan literasi sains 

kebumian dan kreativitas siswa SMA. 

Masing-masing desain dan 

pengembangan silabus disajikan pada 

Gambar 4, RPP disajikan pada Gambar, 

5, Handout disajikan pada Gambar 6, 

LKPD disajikan pada Gambar 7, dan 

instrumen soal disajikan pada Gambar 8.  

3.2 Penilaian dan Analisis Hasil 

Penilaian oleh Ahli 

Tahap ini menyajikan hasil analisis 

perangkat pembelajaran yang telah  

divalidasi oleh 2 ahli dan satu guru fisika 

di Sekolah Menengah ke Atas sebagai uji 

kelayakan empiris. Validator yang 

memvalidasi perangkat pembelajaran 

telah memberi penilaian secara obyektif 

setelah perangkat dikembangkan. Tujuan 

dari proses validasi guna untuk 

mengetahui kelayakan empiris perangkat 

pembelajaran sebelum diujicobakan 

dalam proses pembelajaran PBL dengan 

konteks ESD. Hasil validasi perangkat 

pembelajaran dideskripsikan oleh peneliti 

meliputi silabus, RPP, LKPD, handout, 

dan lembar penilaian. Hasil validasi 

berupa memberi skor penilaian 

berdasarkan rubriks dan memberi 

masukan atau saran didalamnya. Adapun 

setiap penilaian silabus silabus, RPP, 

LKPD, Handout, dan instrumen soal 

dipaparkan sebagai berikut: 

3.2.1 Silabus 

Berdasarkan hasil validasi silabus dengan 

3 kriteria berupa isi, konstruk, dan juga 

bahasa di sajikan pada Tabel 3. Kemudian 

untuk gambar produk sekaligus saran 

masukan oleh validator terhadap silabus 

disajikan pada Gambar 4. 
 

Tabel 3.  Hasil Validasi Silabus 
 

No. Komponen Penilaian Modus 
Kategori 

Penilaian 

Persentase 

Kelayakan 

Kriteria isi 

1. 
Terdapat satuan pendidikan, kelas, semester, dan 

kompetensi inti 
4.0 Sangat Baik 100% 

2 

Terdapat tabulasi kompetensi dasar, materi pokok, 

indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar 

(harus eksplisit) 

4.0 Sangat Baik 100% 

3 Terdapat proses belajaran 5M 4.0 Sangat Baik 100% 

4 
Penilaian yang digunakan literasi sains kebumian dan 

keterampilan berpikir kreatif 
4.0 Sangat Baik 100% 
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No. Komponen Penilaian Modus 
Kategori 

Penilaian 

Persentase 

Kelayakan 

5 
Kompotensi dasar sesuai dengan aturan kurikulum 

2013 revisi 
4.0 Sangat Baik 100% 

6 
Materi pokok mencakup penjelasan perubahan iklim 

dan pemanasan global 
4.0 Sangat Baik 100% 

Skor rata rata kriteria isi 4.0 Sangat Baik 100% 

Kriteria penyajian (konstruk) 

1. 
Keruntutan penyajian indikator mencakup keseluruhan 

materi pokok 
3.0 Baik 75% 

2 Konsistensi sistematika penulisan 4.0 Sangat Baik 100% 

3 
Penyajian indikator menjadi ranah kognitif dan 

keterampilan   
4.0 Sangat Baik 100% 

4 Penyajian dibuat point dan rapi 4.0 Sangat Baik 100% 

5 Penyajian mudah dibaca dan dipahami 4.0 Sangat Baik 100% 

Skor rata rata kriteria penyajian  3.8 Sangat Baik 95% 

Kriteria bahasa 

1. 
Penyusunan dengan bahasa baku menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar  
4.0 Sangat Baik 100% 

2. 

Kalimat dan paragraf yang disusun menunjukkan 

standar SOPK yang sistematis, sehingga keterbacaan 

mudah dimengerti  

4.0 Sangat Baik 100% 

3. Istilah yang digunakan mudah dipahami dan tepat  4.0 Sangat Baik 100% 

4. Menggunakan istilah secara konsisten 4.0 Sangat Baik 100% 

5. Penulisan kalimat yang tepat dan runtut sesuai materi  4.0 Sangat Baik 100% 

Skor rata rata kriteria bahasa 4.0 Sangat Baik 100% 

 
Gambar 4. Produk Silabus dan Masukan Saran Validator terhadap Silabus 

 

Silabus yang dikembangkan oleh 

peneliti mengacu pada kemendikbud 

(2016) yang semua komponen telah 

divalidasi oleh validator yang ditinjau dari 

penilaian konstruk, isi dan juga bahasa. 

Berdasarkan pada Tabel 3 diketahui 

bahwa hasil validitas silabus yang 

dikembangkan oleh peneliti dilihat dari 

keseluruhan berkategori “sangat baik” 

dengan persentase berturut-turut adalah 

100%, 95%, dan 100%. Kemudian dengan 

diperoleh persentase kelayakan 

berdasarkan analisis percentage of 

agreement baik isi, konstruk dan juga 
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bahasa berturut turut 93%, 89%, 91%, 

sehinga kategori tergolong sangat baik. 

Perolehan tersebut menunjukkan bahwa 

silabus telah tepat digunakan sebagai 

acuan dalam menyusun perangkat yang 

lainnya seperti RPP, LKPD dan perangkat 

lainnya.  

Berdasarkan perhitungan secara 

keseluruhan diperoleh persentase yang 

sangat valid yakni 98%. Hal ini 

menunjukkan bahwa silabus yang 

dikembangkan oleh peneliti telah layak 

untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran, proses pembelajaran yang 

akan diterapkan berupa model 

pembelajaran PBL dengan konteks ESD 

serta silabus telah layak untuk diterapkan 

langsung dilapangan dalam proses uji 

coba terbatas dan uji coba luas.  

Berdasarkan analisis paragraf di 

atas, Silabus yang dikembangkan telah 

sesuai dengan aturan kementrian 

pendidikan. Silabus K-13 adalah berisi 9 

komponen mulai dari identitas 

pembelajaran hingga alokasi waktu. 

Kemudian didukung juga oleh penelitian 

(Anggrayni et al., 2019) bahwa silabus 

yang valid adalah silabus yang telah 

dinilai kemudian dilakukan revisi 

setelahnya. Maka dari itu silabus yang 

dikembangkan oleh peneliti telah valid 

dan layak dalam ujicoba dilapangan. 

Selain itu, silabus yang dirancang oleh 

peneliti mampu menunjukkan gambaran 

keseluruhan dalam menyusun perangkat 

lainnya (RPP, LKPD, handout, dan 

instrumen penilaian). Silabus yang baik 

dan layak adalah silabus yang mampu 

memberi gambaran umum dalam 

menyusun RPP hingga penyusunan 

instrumen penilaian (Argaw et al., 2017; 

Wulandari et al., 2019). 

 

3.2.2 Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

Berdasarkan penilaian dengan 3 

kriteria berupa isi, konstruk, dan juga 

bahasa, maka diperoleh hasil validasi RPP 

pada Tabel 4. Kemudian untuk gambar 

produk sekaligus saran masukan oleh 

validator terhadap RPP disajikan pada 

Gambar 5. 
 

Tabel 4. Hasil validasi RPP 
 

No. Komponen Penilaian Modus 
Kategori 

Penilaian 

Persentase 

Kelayakan 

Kriteria isi 

1.  Judul  4.0 Sangat Baik 100% 

2.  Pada bagian kop RPP terdapat Satuan Tingkat Pendidikan 4.0 Sangat Baik 100% 

3.  Pada bagian kop RPP terdapat mata pelajaran 4.0 Sangat Baik 100% 

4.  Pada bagian kop RPP terdapat kelas/semester 4.0 Sangat Baik 100% 

5.  Pada bagian kop RPP terdapat materi pokok  4.0 Sangat Baik 100% 

6.  Pada bagian kop RPP terdapat alokasi waktu 4.0 Sangat Baik 100% 

7. Pada bagian kop RPP terdapat tahun pelajaran  4.0 Sangat Baik 100% 

8.  

Kompetensi inti (mengutip dari rambu-rambu penyusunan 

capaian pembelajaran oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan)  

4.0 Sangat Baik 100% 

9. 
Kompetensi isi terdiri dari KI-3 dan KI-4 (mengutip dari 

kemendikbud) 
4.0 Sangat Baik 100% 

10.  
Kompetensi Dasar terdapat indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 
4.0 Sangat Baik 100% 

11. 
Indikator sesuai dengan kompetensi dasar baik pada 

pengetahuan dan keterampilan (3.12 dan 4.12) 
4.0 Sangat Baik 100% 

12. 
Terdapat tujuan Pembelajaran di setiap pertemuan dan 

apersepsi 
4.0 Sangat Baik 100% 

13. Materi Pembelajaran disesuaikan dengan materi pokok  4.0 Sangat Baik 100% 

14. 
Materi Pembelajaran digolongkan menjadi 3 sub materi 

untuk setiap pertemuan 
4.0 Sangat Baik 100% 

15. 
Terdapat Pengorganisasian 3 sub materi dan setiap 

pertemuan dilengkapi dengan orientasi pengetahuan  
4.0 Sangat Baik 100% 
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No. Komponen Penilaian Modus 
Kategori 

Penilaian 

Persentase 

Kelayakan 

16. 
Model dan metode pembelajaran menggunakan model 

PBL dengan konteks ESD 
3.0 Baik 75% 

17. Media dan sumber belajar dijelaskan secara point 4.0 Sangat Baik 100% 

18. 
Langkah-langkah pembelajaran disajikan pada setiap 

pertemuan  
4.0 Sangat Baik 100% 

19. 
Langkah-langkah pembelajaran disajikan sesuai indikator 

PBL dengan konteks ESD 
3.0 Baik 75% 

20 

Kegiatan pembelajaran pada fase 3 dikembangkan sesuai 

dengan fase mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

dan materi perubahan iklim 

3.0 Baik 75% 

21. 

Kegiatan pembelajaran pada fase 1 dikembangkan sesuai 

dengan fase orientasi peserta didik pada masalah dan 

materi perubahan iklim 

4.0 Sangat Baik 100% 

22. 

Kegiatan pembelajaran pada fase 2 dikembangkan sesuai 

dengan fase membimbing pengalaman individu 

(kelompok) dan materi perubahan iklim 

4.0 Sangat Baik 100% 

23. 

Kegiatan pembelajaran pada fase 4 dikembangkan sesuai 

dengan fase  menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah dengan konteks ESD dan materi 

perubahan iklim 

3.0 Baik 75% 

24. 

Kegiatan pembelajaran yang dikembangkan dapat 

melatihkan keterampilan berpikir kreatif dan literasi sains 

kebumian peserta didik  

4.0 Sangat Baik 100% 

25. 
Dalam kegiatan pembelajaran yang mencantumkan 

gambar dilengkapi dengan sumber referensinya 
3.0 Baik 75% 

26. 
Dalam kegiatan pembelajaran dilengkapi dengan indikator 

model PBL dan indikator literasi sains kebumian 
3.0 Baik 75% 

27. Terdapat aspek penilaian 4.0 Sangat Baik 100% 

Skor rata rata kriteria isi 3.8 Sangat Baik 94% 

Kriteria penyajian (konstruk) 

1.  Penyajian RPP disusun sesuai aturan yang sistematis 4.0 Sangat Baik 100% 

2.  
Penyajian RPP disusun sesuai aturan pada kemendikbud 

kurikulum 2013 revisi 
4.0 Sangat Baik 100% 

3.  

Penyajian RPP disusun dengan lengkap dengan 

menjelaskan semua komponen RPP sesuai dengan aturan 

kurikulum 2013 revisi dengan (KI, KD, Tujuan 

Pembelajaran, materi, model, sumber belajar, langkah 

pembelajaran) 

4.0 Sangat Baik 100% 

4.  

Penyajian RPP mencantumkan tujuan dan langkah 

pertemuan ke-berapa urut dan sistematis (dilengkapi 

dengan keterangan langkah pembelajaran pertemuan ke-

berapa) 

4.0 Sangat Baik 100% 

5. 
Penyajian RPP dilengkapi dengan daftar referensi di setiap 

keterangan gambar 
3.0 Baik 75% 

Skor rata rata kriteria isi 3.8 Sangat baik 95% 

Kriteria bahasa 

1.  
Penyusunan RPP dengan bahasa baku menggunakan 

bahasa Indonesia dengan baik dan benar  
4.0 Sangat Baik 100% 

2. 

Kalimat dan paragraf yang disusun dengan menunjukkan 

standar SOPK yang sistematis, sehingga keterbacaan 

mudah dimengerti  

4.0 Sangat Baik 100% 

3.  Istilah yang digunakan mudah dipahami dan tepat  4.0 Sangat Baik 100% 

4. 
Menggunakan istilah dalam bentuk baku dan disajikan 

secara konsisten 
4.0 Sangat Baik 100% 

5. Penulisan kalimat yang tepat, jelas dan runtut 4.0 Sangat Baik 100% 

Skor rata rata kriteria isi 4.0 Sangat Baik 100% 
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Gambar 5. Produk RPP dan masukan saran validator terhadap RPP 

 

Pengembangan RPP terdapat 

beberapa konteks ESD yang diterapkan di 

fase pembelajaran PBL. Pembelajaran 

berbasis masalah dengan konteks ESD 

diterapkan melalui penyajian masalah 

lingkungan maupun fenomena alam 

terkait perubahan iklim dan pemanasan 

global. Masalah fenomena alam disajikan 

dengan cara membimbing peserta didik 

apakah masalah tersebut berdampak pada 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Kemudian peserta didik diajak untuk 

menyelesaikan masalah tersebut sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

Pengembangan RPP dilakukan oleh 

peneliti dengan menyajikan masalah yang 

belum dipakai sebelumnya, sehingga 

paradigma ESD membedakan dengan 

RPP yang sudah dikembangkan 

sebelumnya.  

Pada Tabel 4 diperoleh hasil 

validitas RPP yang dikembangkan oleh 

peneliti, dengan keseluruhan RPP 

berkategori “sangat baik” dengan 

persentase berturut-turut adalah 94%, 

95%, 100%. Persentase kelayakan 

berdasarkan analisis percentage of 

agreement baik isi, konstruk dan juga 

bahasa berturut turut 93%, 89%, 94%, 

sehinga kategori tergolong sangat baik. 

Perolehan tersebut menunjukkan bahwa 

RPP yang dikembangkan oleh peneliti 

adalah hasil penjabaran teknis 

pembelajaran dari silabus. Persentase 

validasi RPP secara keseluruhan sebesar 

96% dengan kualifikasi “sangat valid”. 

Hasil ini menunjukkan bahwa RPP yang 

dikembangkan dan telah direvisi layak 

untuk diaplikasikan dalam proses 

pembelajaran baik dalam skala uji coba 

luas maupun skala ujicoba terbatas.  

Pada pengembangan RPP pada 

model PBL dengan konteks ESD telah 

selaras dengan tujuan penelitian yakni 

meningkatkan kompetensi literasi dan 

keterampilan berpikir kreatif peserta 
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didik. RPP telah disajikan bagaimana 

seorang guru dalam melatihkan aspek 

tersebut, serta disajikan masalah yang 

relevan dengan kehidupan. Menurut 

(Mufida et al., 2022) menyatakan bahwa 

dengan menyajikan konteks masalah 

lingkungan alam peserta didik akan lebih 

cepat berpikir dalam proses belajar, 

karena relevan dengan tantangan 

kehidupan maka peserta didik akan siap 

untuk menghadapi masalah kedepan, 

terlebih perubahan iklim global (Laurie et 

al., 2016; Ranney & Velautham, 2021). 
 

3.2.3 Handout 

Berdasarkan penilaian dengan 3 kriteria 

berupa isi, konstruk, dan juga bahasa, 

maka diperoleh hasil validasi handout 

pada Tabel 5. Hasil validasi oleh validator 

terkait RPP telah dianalisis pada Tabel 5. 

Kemudian untuk gambar produk sekaligus 

saran masukan oleh validator terhadap 

handout disajikan pada Gambar 6. 
Tabel 5.  Hasil validasi handout 
 

No. Komponen Penilaian Modus 
Kategori 

Penilaian 

Persentase 

Kelayakan 

Kriteria isi 

1.  
Kesesuaian materi dengan kompetensi isi dan 

kompetensi dasar materi perubahan iklim global 
3.0 Baik 75% 

2 
Kesesuain konten materi terhadap fakta dan konsep 

perubahan iklim 
4.0 Sangat Baik 100% 

3 
Kedalaman materi sesuai dengan jenjang peserta didik 

tingkat ke atas 
4.0 Sangat Baik 100% 

4 
Kesesuaian materi yang disajikan sesuai dengan 

indikator pencapaian 
4.0 Sangat Baik 100% 

5 Kesesuaian fenomena yang disajikan dengan materi  4.0 Sangat Baik 100% 

6 
Materi yang disampaikan berorientasi pada ESD 

(education for sustainable development) 
3.0 Baik 75% 

7. Kelengkapan referensi  4.0 Sangat Baik 100% 

8. 
Materi di sesuaikan dan ditambahkan dengan fitur 

keterampilan berpikir kreatif dan literasi sains kebumian  
4.0 Sangat Baik 100% 

Skor rata rata kriteria isi 3.8 Sangat Baik 94% 

Kriteria penyajian (konstruk) 

1.  Keruntutan penyajian materi dan konsep 4.0 Sangat Baik 100% 

2 Konsistensian sistematika penulisan 4.0 Sangat Baik 100% 

3 
Penyajian handout dilengkapi dengan daftar referensi di 

setiap keterangan gambar 
4.0 Sangat Baik 100% 

4 Kelengkapan referensi 4.0 Sangat Baik 100% 

5 
Penyajian materi mudah difahami dan ditulis dalam 

bahasa baku 
4.0 Sangat Baik 100% 

6 Penyajian materi disertai dengan gambar yang menarik  4.0 Sangat Baik 100% 

Skor rata rata kriteria penyajian 4.0 Sangat Baik 100% 

Kriteria bahasa 

1.  
Penyusunan handiut dengan bahasa baku menggunakan 

bahasa Indonesia dengan baik dan benar  
4.0 Sangat Baik 100% 

2. 

Kalimat dan paragraf yang disusun menunjukkan 

standar SOPK yang sistematis, sehingga keterbacaan 

mudah dimengerti  

4.0 Sangat Baik 100% 

3.  Istilah yang digunakan mudah dipahami dan tepat  4.0 Sangat Baik 100% 

4. Menggunakan istilah secara konsisten 4.0 Sangat Baik 100% 

5. Penulisan kalimat yang tepat dan runtut sesuai materi  4.0 Sangat Baik 100% 

Skor rata rata kriteria bahasa 4.0 Sangat Baik 100% 
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Gambar 6. Produk Handout dan Masukan Saran Validator terhadap Handout

Pengembangan RPP terdapat 

beberapa konteks ESD yang diterapkan di 

fase pembelajaran PBL. Pembelajaran 

berbasis masalah dengan konteks ESD 

diterapkan melalui penyajian masalah 

lingkungan maupun fenomena alam 

terkait perubahan iklim dan pemanasan 

global. Masalah fenomena alam disajikan 

dengan cara membimbing peserta didik 

apakah masalah tersebut berdampak pada 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Kemudian peserta didik diajak untuk 

menyelesaikan masalah tersebut sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

Pengembangan RPP dilakukan oleh 

peneliti dengan menyajikan masalah yang 

belum dipakai sebelumnya, sehingga 

paradigma ESD membedakan dengan 

RPP yang sudah dikembangkan 

sebelumnya.  

Pada Tabel 5 diperoleh hasil validitas 

RPP yang dikembangkan oleh peneliti, 

dengan keseluruhan RPP berkategori 

“sangat baik” dengan persentase berturut-

turut adalah 94%, 95%, 100%. Persentase 

kelayakan berdasarkan analisis 



Preliminary Developing PBL-ESDG... (Desi Wulandari, Shobrina Nurul Mufida, Saniyatul Hikmah) 

 

26 | U-Teach: Journal Education of Young Physics Teacher 5 (1) 2024 

 

percentage of agreement baik isi, 

konstruk dan juga bahasa berturut turut 

93%, 89%, 94%, sehinga kategori 

tergolong sangat baik. Perolehan tersebut 

menunjukkan bahwa RPP yang 

dikembangkan oleh peneliti adalah hasil 

penjabaran teknis pembelajaran dari 

silabus. Persentase validasi RPP secara 

keseluruhan sebesar 96% dengan 

kualifikasi “sangat valid”. Hasil ini 

menunjukkan bahwa RPP yang 

dikembangkan dan telah direvisi layak 

untuk diaplikasikan dalam proses 

pembelajaran baik dalam skala uji coba 

luas maupun skala ujicoba terbatas.  

Pengembangan RPP pada model 

PBL dengan konteks ESD telah selaras 

dengan tujuan penelitian yakni 

meningkatkan kompetensi literasi dan 

keterampilan berpikir kreatif peserta 

didik. RPP telah disajikan bagaimana 

seorang guru dalam melatihkan aspek 

tersebut, serta disajikan masalah yang 

relevan dengan kehidupan. Menurut 

(Kolenatý et al., 2022) menyatakan bahwa 

dengan menyajikan konteks masalah 

lingkungan alam peserta didik akan lebih 

cepat berpikir dalam proses belajar, 

karena relevan dengan tantangan 

kehidupan maka peserta didik akan siap 

untuk menghadapi masalah kedepan, 

terlebih perubahan iklim global (Kendon 

et al., 2021; P. Kumar et al., 2023b).  

 

3.2.4 Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

Berdasarkan penilaian dengan 3 

kriteria berupa isi, konstruk, dan bahasa, 

maka diperoleh hasil validasi lembar kerja 

peserta didik pada Tabel 6. Kemudian 

untuk gambar produk sekaligus saran 

masukan oleh validator terhadap LKPD 

disajikan pada Gambar 7. 

 

Tabel 6. Hasil validasi LKPD 
 

No. Komponen Penilaian Modus 
Kategori 

Penilaian 

Persentase 

Kelayakan 

Kriteria isi 

1.  
Kesesuaian kegiatan penyelidikan dengan indikator 

penyelidikan ilmiah 
4.0 Sangat Baik 100% 

2 
Mencakup pertanyaan dalam melatih keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik 
4.0 Sangat Baik 100% 

3 
Mencakup pertanyaan dalam melatih Literasi sains 

kebumian peserta didik 
4.0 Sangat Baik 100% 

4 Mencakup sebagain konsep materi pokok 3.0 Baik 75% 

5 
Keterkaitan dengan konteks ESD (education for 

sustainable development) 
3.0 Baik 75% 

6 
Kegiatan yang dilakukan mendukung ide kreatif peserta 

didik dalam melatih keterampilan berpikir kreatif   
4.0 Sangat Baik 100% 

Skor rata rata kriteria isi 3.7 Sangat Baik 92% 

Kriteria penyajian (konstruk) 

1.  
Penyajian dalam bahasa yang sistematis dan mudah 

dimengerti 
4.0 Sangat Baik 100% 

2 Pertanyaan yang diberikan tidak menimbulkan interpretasi 4.0 Sangat Baik 100% 

3 Pertanyaan yang diberikan tidak menimbulkan multitafsir 4.0 Sangat Baik 100% 

4 Pertanyaan disajikan dengan bahasa yang mudah difahami 4.0 Sangat Baik 100% 

5 Konsistensi sistematika penulisan 4.0 Sangat Baik 100% 

Skor rata rata kriteria penyajian 4.0 Sangat Baik 100% 

Kriteria bahasa 

1.  
Penyusunan LKPD dengan bahasa baku menggunakan 

bahasa Indonesia dengan baik dan benar  
4.0 Sangat Baik 100% 

2. 
Kalimat dan paragraf yang disusun menunjukkan standar 

SOPK yang sistematis, sehingga keterbacaan mudah 

dimengerti  

4.0 Sangat Baik 100% 

3.  Istilah yang digunakan mudah dipahami dan tepat  4.0 Sangat Baik 100% 

4. Perintah yang diberikan jelas 4.0 Sangat Baik 100% 

5. Penulisan pertanyaan yang tepat dan runtut  4.0 Sangat Baik 100% 

Skor rata rata kriteria bahasa 4.0 Sangat Baik 100% 
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Gambar 7. Produk LKPD dan masukan saran validator terhadap LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang dikembangkan oleh peneliti 

berisi sebuah penyelidikan guna melatih 

peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah ilmiah. LKPD berisi perintah 

guru dalam menyelesaikan penyelidikan. 

LKPD yang dirancang oleh peneliti juga 

mengacu pada indikator tujuan 

pembelajaran yang terdapat didalam 

silabus dan RPP. LKPD selain menyusun 

penyelidikan ilmiah, guru juga melatihkan 

keterampilan berpikir kreatif dalam 

memberi gagasan atau pandangan 

terhadap soal yang diberikan serta melatih 

literasi sains kebumian peserta didik.  

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan 

bahwa hasil validasi LKPD pada aspek 

konstruk, isi, dan bahasa berturut turut 

memperoleh persentase 92%, 100%, 

100%, persentase tersebut berkategori 

sangat baik. Pada kriteria bahasa 

berketegori “sangat baik”. Sedangkan 

berdasarkan perhitungan kualifikasi 

secara keseluruhan diperoleh “sangat 

layak”. Hal tersebut menunjukan bahwa 

LKPD layak untuk diujicoba lapangan 

baik secara uji terbatas maupun uji luas 

dalam proses pembelajaran PBL dengan 

konteks ESD. LKPD juga terdapat satu 

aspek dalam menghubungkan wawasan 

peserta didik dalam paradigma ESD yakni 

dikemas dalam soal. Soal tersebut akan 

menghubungkan pengetahuan terkait 

materi yang dipelajari dengan aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Peserta 

didik yang terlatih mengintegrasikan 

pengetahuannya secara luas dengan 

melihat berbagai macam pandangan baik 
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ekonomi, sosial, dan lingkungan akan 

menjadi generasi berkelanjutan yang siap 

diri dalam menghadapi tantangan global 

(Pristianti et al., 2022; Putri et al., 2024; 

Wulandari et al., 2022).  

Masukan paling banyak dari 

validator terhadap LKPD adalah perihal 

komponen bahasa, terlebih dalam 

menyusun kalimat perintah dengan 

standar penyusunan kalimat yang jelas 

dan tidak multitafsir, serta masukan untuk 

menambahkan kalimat perintah kepada 

peserta didik dalam melakukan 

penyelidikan ilmiah. Adapun masukan 

lagi pada LKPD adalah menambahkan 

fitur literasi dan berpikir kreatif 

didalamnya. Masukan yang diberikan 

oleh validator telah direvisi oleh peneliti, 

sehingga LKPD layak untuk diterapkan 

dalam pembelajaran (Argaw et al., 2017; 

Astutik & Prahani, 2018). Keterampilan 

berpikir kreatif dan kemampuan literasi 

sangat dibutuhkan di era industri 4.0 saat 

ini (Wulandari et al., 2019) 

LKPD yang disusun oleh peneliti 

guna melatih peserta didik dalam 

memahami dalam proses penyelidikan 

ilmiah. Pertemuan pertama, membahas 

perihal penyelidikan vegetasi tanaman, 

kedua, terkait mencairnya es batu, dan 

LKPD ketiga, menyusun ide kreatif dalam 

memanfaatkan barang bekas seperti botol 

plastik. Pada LKPD peserta didik dilatih 

untuk mengola pola pikir dalam 

menciptakan nilai guna barang yang 

sudah tidak terpakai lagi. Pemanfaatan 

barang bekas seperti botol plastik, mampu 

digunakan peserta didik dalam pengganti 

vas bunga, ketika hal kecil dilakukan 

untuk menjaga lingkungan dengan 

memilih sampah plastik diolah daripada 

dibakar maka secara tidak langsung 

peserta didik telah peduli terhadap 

pengurangan emisi karbon gas rumah 

kaca di atmosfer. Kemudian vas bunga 

yang mereka buat akan ditanami tanaman 

sebagai upaya penghijauan. Pada hal ini 

secara tidak langsung peserta didik telah 

mengintegrasi ESD pada aspek ekonomi 

dan lingkungan dalam proses belajar. 

Pada hal ini peserta didik tidak hanya 

terfokus terhadap dampak negatif barang 

bekas, melainkan mampu melihat peluang 

lebih besar terhadap perspektif nilai guna 

yang jauh lebih tinggi (V. Kumar et al., 

2024; Setiawan et al., 2023). 

Mengintegrasikan pola fikir dengan cara 

mencari nilai sudut pandang yang lain 

akan menjadikan peserta didik cermat 

dalam menghadapi tantangan global dunia 

di era industri 4.0 saat ini dan dimasa 

yang akan datang (Pauw et al., 2015). 

 

3.2.5 Lembar Instrumen Soal 

Berdasarkan penilaian dengan 3 

kriteria berupa isi, konstruk, dan juga 

bahasa, maka diperoleh hasil validasi 

lembar penilaian pada Tabel 7. Hasil 

validasi terkait instrumen penilaian telah 

dianalisis pada Tabel 7. Kemudian untuk 

gambar produk sekaligus saran masukan 

oleh validator terhadap lembar penilaian 

disajikan pada Gambar 8.

 

 

Tabel 7. Hasil validasi instrumen penilaian 
 

 

No. Komponen Penilaian Modus 
Kategori 

Penilaian 

Persentase 

Kelayakan 

Kriteria isi 

1.  
Instrumen penilaian literasi sains kebumian berisi 

indikator, soal, dan skor 
4.0 Sangat Baik 100% 

2. 
Instrumen penilaian literasi terdapat tingkat 

kognitif dan kompetensi 
4.0 Sangat Baik 100% 

3. 
Rubrik penilaian literasi sains kebumian memuat 3 

indikator penilaian 
4.0 Sangat Baik 100% 

4. 
Rubrik penilaian kreatif mencakup 3 indikator 

KBK 
4.0 Sangat Baik 100% 
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No. Komponen Penilaian Modus 
Kategori 

Penilaian 

Persentase 

Kelayakan 

5.  
Rubrik penilaian kreatif dan literasi dicantumkan 

soal 
3.0 Baik 75% 

Skor rata rata kriteria isi 3.8 Sangat Baik 95% 

Kriteria penyajian (konstruk) 

1.  
Penyajian soal dalam bahasa yang sistematis dan 

mudah dimengerti 
3.0 Baik 75% 

2 Pertanyaan soal tidak menimbulkan interpretasi 3.0 Baik 75% 

3 Pertanyaan soal tidak menimbulkan multitafsir 3.0 Baik 75% 

4 Konsistensi sistematika penulisan 4.0 Sangat Baik 100% 

5 
Instrumen disajikan dalam bentuk tabulasi dan 

deskripsi yang jelas 
3.0 Baik 75% 

Skor rata rata kriteria penyajian 3.2 Baik 80% 

Kriteria bahasa 

1.  

Penyusunan soal dengan bahasa baku 

menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar  

4.0 Sangat Baik 100% 

2.  Istilah yang digunakan mudah dipahami dan tepat  3.0 Sangat Baik 75% 

3. Perintah soal yang diberikan jelas 4.0 Sangat Baik 100% 

4. Penulisan pertanyaan yang tepat dan runtut  4.0 Sangat Baik 100% 

Skor rata rata kriteria bahasa 3.8 Sangat Baik 94% 

Instrumen penilaian yang 

dikembangkan oleh peneliti berisi 

instrumen tes soal literasi sains kebumian 

dan instrumen tes keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik sebelum dan sesudah 

melakukan proses pembelajaran PBL 

dengan konteks ESD. Instrumen tes 

literasi sains kebumian berisi soal yang 

diujikan sesuai indikator literasi sains 

kebumian dan berisi rubrik penilaiannya. 

Rubrik penilaian literasi sains kebumian 

berisi soal, kompetensi, indikator, tingkat 

kognitif, dan bobot skor. Kemudian untuk 

instrumen penilaian keterampilan berpikir 

kreatif berisi soal dan rubrik penilaiannya. 

Rubrik penilaian atau kisi-kisi penilaian 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik 

berisi indikator soal dan tabulasi rubrik 

penilaian sesuai indikator soal yang 

dikembangkan.  

Berdasarkan hasil validasi 

instrumen penilaian pada Tabel 7 

menunjukkan bahwa kriteria isi, kontruks, 

dan juga bahasa diperoleh persentase 

berturut-turut adalah 95%, 80%, dan 94%. 

Persentase tersebut berkategori “sangat 

baik” untuk kriteria isi dan bahasa, 

sedangkan kriteria bahasa berkategori 

“baik”. Sedangkan berdasarkan 

perhitungan secara keseluruhan pada hasil 

validasi instrumen penilaian diperoleh 

persentase sebesar 93%, hal ini 

menunjukkan kualifikasi “sangat valid”. 

Hal itu menunjukkan bahwa 

instrumen penilaian yang dikembangkan 

oleh peneliti berupa soal layak untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran 

baik pada uji coba terbatas maupun uji 

coba luas. Instrumen penilaian yang 

dikembangkan oleh peneliti telah 

mengikuti indikator tujuan pembelajaran 

yang terdapat dalam RPP. Selain itu 

instrumen penilaian baik literasi sains 

kebumian maupun keterampilan berpikir 

kreatif telah mengikuti indikator masing 

masing kompetensi yang dilatihkan. 

Lembar penilaian harus disusun 

berdasarkan indikator pencapaian 

kemampuan akhir atau tujuan utama 

materi pada setiap pertemuan 

pembelajaran (Astutik & Prahani, 2018; 

Yasin & Rahman, 2011). 

 

 



Preliminary Developing PBL-ESDG... (Desi Wulandari, Shobrina Nurul Mufida, Saniyatul Hikmah) 

 

30 | U-Teach: Journal Education of Young Physics Teacher 5 (1) 2024 

 

 
Gambar 8. Produk Lembar Penilaian dan Masukan Saran Validator terhadap Lembar Penilaian 

 

Hal utama yang dikembangkan 

peneliti dalam menyusun soal telah sesuai 

dengan materi pokok serta sesuai dengan 

indikator pencapaian kemampuan peserta 

didik. Instrumen penilaian yang baik 

adalah selaras dengan tujuan dan materi 

yang disampaikan dalam pembelajaran, 

baik keterampilan berpikir kreatif dan 

literasi sains kebumian disajikan dengan 

bahasa tidak multitafsir (Salsabila et al., 

2019; Susanti et al., 2020; Wulandari et 

al., 2019). Berdasarkan  analisis ini 

menunjukkan bahwa keseluruhan 

perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan telah mampu dijadikan 

acuan untuk melaksanakan aktivitas 

pembelajaran di kelas.  

 

 

 

SIMPULAN  

Perangkat pembelajaran Education 

for Sustainable Development melatihkan 

literasi sains kebumian dan keterampilan 

berpikir kreatif siswa dinyatakan “sangat 

valid” baik pada kriteria kontruk, isi, dan 

bahasa. Berdasarkan analisis persentase 

kelayakan dan perhitungan percentage of 

agreement. Implikasi penelitian ini 

mampu dijadikan acuan terhadap 

pembelajaran fisika dengan 

mengedepankan sikap cinta lingkungan 

siswa. Limitasi penelitian ini adalah 

belum dilakukan uji coba lebih lanjut 

terkait hasil pengembangan perangkat, 

sehingga diperlukan penelitian kedepan 

melalui uji coba peningkatan literasi dan 

kreativitas siswa. 
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